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Abstract 
A Moeslem must be obidient with the law contained in the Qur’an and Hadith, including within the law of 
muamalah or in the other words using financial service. Fatwa MUI No. 1 tahun 2004 was already 
explained that interest in conventional financial institution these day were considered haram because it has 
the same practice as riba nasi’ah and we can’t use conventional financial institution if we had a sharia 
financial institution near our home that we reach easily. Intention to use sharia banking were closely related 
to religiosity and knowledge about sharia banking, also reference group because sharia banking havent’do 
much about doing commercial in any form of media. The method used in this study is multiple linear 
regression analyst, t test, F test at level of significant 5% and performed with SPSS 21. The result of this 
study showed that Reliogisity, Reference Group, and Knowledge About Sharia Banking has positive effect on 
consumer intention to use sharia banking partially. Also Reliogisity, Reference Group, and Knowledge 
About Sharia Banking has positive effect on consumer intention to use sharia banking simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya 

yaitu Fatwa MUI No. 1 Tahun 2004 telah menyatakan 

bahwa suku bunga bank yang ada pada zaman 

ini sama dengan praktik Riba Nasi’ah karena 

telah memenuhi kriteria seperti yang dipraktikan 

di zaman Rasululullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

dan riba hukumnya adalah haram, sesuai dengan 

firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam QS 

Al-Baqarah [2] : 275. 

“…Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba….” 

Fatwa MUI diatas tidak hanya menjelaskan 

tentang bunga bank sama dengan riba, namun 

juga menjelaskan tentang bagaimana kita sebagai 

seorang muslim bermuamalah dengan lembaga 

keuangan. Fatwa tersebut menjelaskan bahwa 

bermuamalah dengan lembaga keuangan 

konvensional (contoh: Bank, Asuransi, Pegadaian, 

dan LKNB lainnya) tidak diperbolehkan jika 

terdapat lembaga keuangan syariah disekitar 

tempat tinggal. Bermuamalah dengan lembaga 

keuangan konvensional diperbolehkan apabila 

lembaga keuangan syariah tidak dapat dijangkau 
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dengan mudah dan hal tersebut atas dasar 

daruriyah atau darurat. 

Wilayah DKI Jakarta memiliki potensi untuk 

perkembangan perbankan syariah mengingat 

jumlah penduduk DKI Jakarta sebanyak 10.374.200 

jiwa dan 83% dari penduduk DKI Jakarta beragama 

muslim, dan sebagai manusia kita harus menaati 

perintah Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Rasulullah 

Shalallahu Alaihi Wa Sallam, dan pemegang 

kekuasaaan atau pemerintah yang dimana MUI 

juga termasuk didalamnya sesuai dengan ayat 

Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 59 yang berbunyi: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya.” QS An-Nisa[4]:59. 

Berdasarkan data-data dan penelitian 

terdahulu, karena terdapat perbedaan hasil di 

setiap penelitian terdahulu yang sudah penulis 

tinjau maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh Religiusitas, Kelompok Referensi, 

dan Pengetahuan Tentang Bank Syariah terhadap 

Intensi untuk Menggunakan Bank Syariah (Studi 

Kasus pada Nasabah Bank Syariah Muslim di 

DKI Jakarta)”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Studi empiris mengenai subjek ini sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

Utami, Sangen, & Rachman (2015) ; Usman, et. al., 

(2017) ; Syafril, & Huda (2015) ; Yulianti (2015), Al-

Hadrami, Hidayat & Al-Sharbiti (2017) Menemukan 

bahwa religiusitas berpengaruh terhadap perilaku 

konsumen dalam menggunakan bank syariah, 

namun beberapa studi lain Amin, et. al., (2011) ; 

Lajuni, et. al., (2017) menemukan bahwa religiusitas 

tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumen 

dalam menggunakan bank syariah. Penemuan 

tersebut menandakan belum cukupnya faktor 

religiusitas dalam menjelaskan perilaku konsumen 

dalam menggunakan bank syariah (Heiman, 

et. al., 2004 dalam Usman, et. al., 2017) 

Penelitian Amin, et. al., (2011) ; Lajuni, et. al., 

(2017) memasukan faktor sosial sebagai salah 

satu variabel yang dicari pengaruhnya terhadap 

keputusan menggunakan bank syariah, dan 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa faktor 

sosial memiliki pengaruh terhadap keputusan 

nasabah menggunakan bank syariah. Penulis 

memustuskan untuk mempersempit variabel 

tersebut menjadi kelompok referensi karena 

keluarga dan teman merupakan organisasi 

pembelian konsumen paling penting dalam 

masyarakat (Kotler, 2008 dalam Saputra dan 

Ghani, 2016). Selain peneliti diatas, terdapat 

beberapa peneliti Utami, Sangen, dan Rachman 

(2015) ; Nisak, Suryadi, dan Suryoko, (2012) ; 

Mauliddini (2017) yang memiliki hasil yang 

sama dengan Amin, et. al., (2011) ; Lajuni, et. 
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al., (2017) yaitu, kelompok referensi memiliki 

pengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan 

bank syariah. 

Meninjau beberapa penelitian terkait, yaitu 

Nasir, Muhklis, Miskarina (2016) ; Usman, et. 

al., (2016) ; Islam & Rahman 2016) dari penelitian 

terdahulu dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

tentang bank syariah merupakan faktor penentu 

intensi menggunakan bank syariah. Usman, 

et. al., (2016) ; Islam Islam & Rahman (2016) 

memiliki catatan tambahan yaitu, jika responden 

diberi informasi tentang bank syariah dan 

mendapatkan kesempatan untuk menggunakan 

bank syariah, intensi untuk menggunakan bank 

syariah responden mereka akan semakin meningkat. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Cross sectional adalah suatu penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data sebanyak 

satu kali. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu 

dari tahun Agustus 2018 sampai Agustus 2019 

di wilayah DKI Jakarta. Wilayah DKI Jakarta 

dipilih selain karena pertimbangan Domosili 

juga karena nasabah terbesar Bank Syariah 

terdapat di DKI Jakarta. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri dari variabel-

variabel yang diteliti, yaitu variabel independen 

yang terdiri dari 3 (tiga) variabel, diantaranya 

yaitu religiusitas, kelompok referensi, dan 

pengetahuan tentang bank syariah. Sedangkan 

Penggunaan perbankan syariah dijadikan sebagai 

variabel dependen. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menguji variabel religiusitas, 

kelompok referensi, dan pengetahuan tentang 

bank syariah. 

Penelitian ini meneliti masyarakat DKI 

Jakarta yang telah menjadi nasabah bank syariah. 

Cakupan penelitian sendiri sebatas wilayah DKI 

Jakarta. Terdapat beberapa kriteria untuk responden 

penelitian ini, antara lain: (1) Beragama Islam; 

(2) Berusia diatas 17 tahun; (3) Nasabah Bank 

Syariah; dan (4) berdomisili dan/atau bekerja 

dan/atau berkuliah di DKI Jakarta. 

Prosedur dan Insrumen/Variabel  

Penelitian ini dalam menentukan jumlah 

sampelnya menggunakan teknik quota sampling. 

Quota sampling menurut Sugiyono (2011) 

adalah teknik untuk menentukan sampel dari 

populasi yang mempunyai kriteria tertentu 

sampai jumlah (kouta) yang diinginkan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah nasabah bank syariah 

yang berdomisili dan/atau bekerja di DKI 

Jakarta. Penentuan jumlah sampel pada penelitian 

ini menggunakan teori roscoe, yaitu jumlah 

sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel 

yang diteliti. Maka dari itu jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 40 responden. 
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Agar data yang diteliti dapat digeneralisasikan 

maka peneliti menetapkan jumlah sampel 

ditambah menjadi 100 orang dengan kriteria 

(1) Beragama Islam; (2) Berusia diatas 17 tahun; 

(3) Nasabah Bank Syariah; dan (4) berdomisili 

dan/atau bekerja di DKI Jakarta. 

Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan 

dengan masing-masing variabel religiusitas, 

kelompok referensi, dan pengetahuan tentang 

bank syariah terhadap intensi menggunakan 

bank syariah. Secara statistik setidaknya ini 

dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik 

f, dan koefisien determinasi (R2). 

HASIL 

Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Tabel 1. Hasil Uji R2 

R R Square Adjusted R Square 
0.714 0.510 0.495 

Sumber: Data Primer, diolah 

Berdasarkan tabel 1 kita dapat mengetahui 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,714 yang artinya 

terdapat hubungan yang kuat antara variabel 

independen terhadap variabel dependen karena 

nilai R mendekati 1. Hal itu menunjukan semakin 

besar nilai variabel independen semakin besar 

pula nilai variabel dependen. Nilai R2 sebesar 

0,510 yang berarti bahwa 51% variabel intensi 

nasabah menggunakan bank syariah dipengaruhi 

oleh variabel religiusitas, kelompok referensi, 

dan pengetahuan tentang bank syariah, sisanya 

sebesar 49% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model regresi. Nilai adjusted R2 merupakan 

seberapa baik variabel independen menggambarkan 

variabel dependen, nilai adjusted R2 berdasarkan 

tabel diatas adalah 0,495. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel religiusitas, kelompok referensi, 

dan pengetahuan tentang bank syariah dapat 

menggambarkan variabel intensi untuk menggunakan 

bank syariah sebesar 49,5% dan sisanya yaitu 

50,5% dijelaskan atau digambarkan oleh variabel 

lain diluar model regresi. 

Uji Ftest (Uji Simultan) dan Uji ttest (Uji Parsial)

 
Tabel 2. Hasil Uji Ftest dan Uji ttest 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Sig. Kesimpulan 
Xr 0.337 0.091 3.688 0.000 Signifikan 

Xkr 0.275 0.115 2.384 0.019 Signifikan 
Xp 0.578 0.102 5.567 0.000 Signifikan 
C 2.842 1.930 1.472 0.144 - 

F-Statistic 33.302 
Probability (F-Statistic) 0.000 

Sumber: Data Primer, diolah 
 

Dapat diketahui bahwa variabel independen 

secara bersama-sama atau secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

yang ditandai dengan tingkat signifikansi sebesar 
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0,000 dan memenuhi syarat bahwa nilai hasil 

uji F (Signifikansi) lebih kecil dari α yaitu 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa variabel religiusitas, kelompok referensi, 

dan pengetahuan tentang bank syariah secara 

simultan berpengaruh terhadap intensi nasabah 

menggunakan bank syariah. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan uji parsial 

pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa: 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Intensi Nasabah 

Menggunakan Bank Syariah 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel 

religiusitas (Xr) berpengaruh positif terhadap 

variabel intensi nasabah menggunakan bank 

syariah (Y) yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi 0.000 lebih kecil dari α (0.05) dan 

nilai ttest menunjukan angka 0.337. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 Ditolak karena 

sesuai dengan Ha1 yaitu faktor religiusitas 

berpengaruh positif terhadap intensi nasabah 

menggunakan bank syariah. 

Pengaruh Kelompok Referensi Terhadap Intensi 

Nasabah Menggunakan Bank Syariah 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel kelompok 

referensi (Xkr) berpengaruh positif terhadap 

variabel intensi nasabah menggunakan bank 

syariah (Y) yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi 0.019 lebih kecil dari α (0.05) dan 

nilai ttest menunjukan angka 0.275. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak karena 

sesuai dengan Ha2 yaitu faktor kelompok referensi 

berpengaruh positif terhadap intensi nasabah 

menggunakan bank syariah. 

Pengaruh Pengetahuan Tentang Bank Syariah 

Terhadap Intensi Nasabah Menggunakan Bank 

Syariah 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel 

pengetahuan tentang bank syariah (Xp) berpengaruh 

positif terhadap variabel intensi nasabah 

menggunakan bank syariah (Y) yang dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 

α (0.05) dan nilai ttest menunjukan angka 0.578. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 Ditolak 

karena sesuai dengan Ha3 yaitu faktor pengetahuan 

tentang bank syariah berpengaruh positif terhadap 

intensi nasabah menggunakan bank syariah. 

Dari hasil tabel diatas menunjukan nilai-

nilai tiap variabel independen terhadap variabel Y, 

begitu juga konstanta persamaan regresi tersebut. 

Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat disusun 

sebuah persamaan regresi berganda penelitian 

ini menjadi:  
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 = 2.842 + 0.337 𝑅𝑒𝑙𝑖𝑔𝑖𝑢𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 + 0.275 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑅𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖

+ 0.578 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑎𝑛𝑘 𝑆𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ  

Berdasarkan fungsi diatas, dapat diartikan 

bahwa: 

Konstanta : 2.842 

Apabila variabel religiusitas, kelompok 

referensi, dan pengetahuan tentang bank syariah 

tidak memiliki pengaruh atau konstan atau sama 

dengan 0, maka intensi nasabah menggunakan 
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bank syariah memiliki nilai sebesar 2.842. 

Religiusitas : 0.337 

Ketika terjadi peningkatan variabel religiusitas 

sebesar 1 satuan, dan tidak terjadi kenaikan di 

variabel kelompok referensi dan pengetahuan 

tentang bank syariah, maka intensi untuk 

menggunakan bank syariah akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.337 dengan asumsi ceteris 

paribus. 

Kelompok Referensi : 0.275 

Ketika terjadi peningkatan variabel kelompok 

referensi sebesar 1 satuan, dan tidak terjadi 

kenaikan di variabel religiusitas dan pengetahuan 

tentang bank syariah, maka intensi untuk 

menggunakan bank syariah akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.275 dengan asumsi ceteris 

paribus. 

Pengetahuan Tentang Bank Syariah : 0.578 

Ketika terjadi peningkatan variabel pengetahuan 

tentang bank syariah sebesar 1 satuan, dan tidak 

terjadi kenaikan di variabel religiusitas dan 

kelompok referensi, maka intensi untuk menggunakan 

bank syariah akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.578 dengan asumsi ceteris paribus. 

Secara keseluruhan atau simultan menunjukan 

bahwa secara bersama-sama variabel religiusitas, 

kelompok referensi, dan pengetahuan tentang 

bank syariah mempengaruhi secara positif intensi 

nasabah menggunakan bank syariah. 

Hal tersebut berarti setiap ada perubahan 

religiusitas, kelompok referensi, dan pengetahuan 

tentang bank syariah secara simultan, maka 

akan mempengaruhi intensi nasabah menggunakan 

bank syariah. Hal ini menunjukan bahwa ketiga 

indikator yang di uji merupakan bidang 

pengetahuan dari Studi Ekonomi dan Bisnis 

Islam. Maka perkembangan dan kemajuan 

dari dunia Keuangan dan Bisnis Syariah akan 

sangat bergantung pada Studi Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

KESIMPULAN 

Penelitian untuk menguji hipotesis tentang 

intensi nasabah menggunakan bank syariah, 

dan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Religiusitas terbukti berpengaruh positif 

terhadap intensi nasabah menggunakan 

bank syariah. Hal tersebut berarti semakin 

tinggi tingkat religiusitas semakin tinggi pula 

intensi nasabah menggunakan bank syariah. 

2. Kelompok Referensi terbukti berpengaruh 

positif terhadap intensi nasabah menggunakan 

bank syariah. Hal tersebut berarti semakin 

tinggi tingkat pengaruh kelompok referensi 

maka semakin tinggi pula intensi nasabah 

menggunakan bank syariah. 

3. Pengetahuan Tentang Bank Syariah terbukti 

berpengaruh positif terhadap intensi nasabah 

menggunakan bank syariah. Hal tersebut 

berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan 

tentang bank syariah semakin tinggi pula 

intensi nasabah menggunakan bank syariah. 
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